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PENGANTAR REDAKSI

Assalamua’alaikum wr. wb
Pembaca Jurnal Dialog yang terhormat

Dialog edisi menjelang akhir tahun 2019 kali
ini  menampilkan beberapa artikel beragam yang
terkait dengan pendidikan, fenomena sosial
keagamaan, pelayanan publik, dan demokratisasi
dalam kaitannya dengan kehidupan beragama.
Keseluruhan artikel yang disajikan jurnal Dialog
kali ini diharapkan dapat memberikan perspektif
yang lebih luas tentang isu-isu yang berkembang
saat ini dalam kaitannya dengan perkembangan
pendidikan dalam masyarakat, kebijakan
pemerintah dalam peningkatan kualitas
masyarakat, dan kehidupan keberagamaan di
Indonesia.

Achmad Dudin, dalam artikelnya tentang
Evaluasi Penyelenggaraan Pendidikan Diniyah Formal
(PDF) Pesantren Darussalam Ciamis Jawa Barat
memberikan gambaran tentang kondisi
penyelenggaraaan pendidikan yang dilaksanakan
oleh Pesantren Darussalam Ciamis Jawa Barat.
Dalam artikelnya ini, Dudin mengemukakan
persoalan pendidikan yang dihadapi oleh
Pesanten Darussalam seperti standar kualifikasi
akademik, proses pengajaran dan pendidikan, dan
keberlanjutan peserta didik dalam kaitannya
dengan studi lanjut setelah penyelesaian
pendidikan di Pesantren Darussalam.

Pada tulisan selanjutnya tentang Evaluasi
Program 5000 Doktor Kementerian Agama RI dI
Sekolah Pascasarjana UPI Bandung, Suprapto
memberikan gambaran tentang kondisi di
lapangan, terkait pelaksanaan program beasiswa
5000 doktor yang diselenggarakan oleh Kemenag.
Dalam tulisannya Suprapto menyoroti tentang
belum optimalnya beasiswa yang diberikan dalam
kaitannya dengan kebutuhan mahasiswa
program doktor. Kebutuhan pendidikan yang
dimaksud terkait beberapa beasiswa yang
diberikan belum termasuk biaya pembelian buku,
riset, penyusunan disertasi, kursus Toefl,
publikasi (jurnal internasional), dan transport
domisili. Kondisi ini tentu saja dalam banyak hal
memberikan pengaruh dalam program
penyelesaian doktor dari para penerima beasiswa.

Selain itu, Suprapto juga menyoroti kebijakan
yang membatasi  program beasiswa pada prodi-
prodi tertentu, dengan pertimbangan selayaknya
menurut Suprapto pemberian beasiswa tersebut
didasarkan kepada kebutuhan prodi dari masing-
masing perguruan tinggi.

Artikel selanjutnya terkait gerakan
pemberdayaan masyarakat Muhammadiyah,
Teologi Alma’un, Moeslim Abdurrahman, Islam
Transformatif, dan Pemberdayaan Masyarakat.
Azaki Khoirudin menjelaskan upaya -upaya yang
dilakukan oleh para aktivis Muhammadiyah
dalam mewujudkan pemberdayaan masyarakat
berdasarkan teologi Alma’un (ajaran) dari KH.
Ahmad Dahlan. Salah satu ujung tombak
intelektual Muhammadiyah kemudian
menginterpretasikan konsep tersebut menjadi
“Islam Transformatif” yang dimaksudkan sebagai
paradigma Islam dalam meningkatkan kondisi
kaum lemah. Interpretasi ini kemudian
direalisasikan dalam aksi oleh Majelis
Pemberdayaan Masyarakat (MPM) dalam
menghadapi tantangan kemiskinan di abad 21.

Tulisan berikutnya dari Sri Rayani Tanjung
tentang Indeks Layanan Kediklatan Balai Diklat
Keagamaan Medan memberikan gambaran hasil
survei terkait layanan kediklatan yang
memberikan informasi pengukuran tingkat
kepuasan peserta diklat terhadap layanan publik
Balai Diklat Keagamaan (BDK) Medan. Salah satu
tujuan  survei ini sebagaimana Rayani paparkan
merupakan suatu paya untuk terus menerus
mengevaluasi kualitas pelayanan publik,
sekaligus juga merupakan salah satu syarat dalam
Program Pembangunan Zona Integritas BDK
Medan. Secara politik kebijakan, tulisan ini amat
bermanfaat untuk mengukur prestasi diklat
Kementerian Agama dalam mengembangkan
kualitas SDM para peserta diklat Kementerian
Agama di wilayah Medan.

Senada dengan tulisan di atas, adalah tulisan
Riskha Nur Fitriyah yang memberikan gambaran
tentang urgensi kualitas pelayanan dalam
memberikan kepuasan kepada para peserta diklat.
Dalam tulisannya ini, Fitriyah menyoroti tentang
realitas yang ada di lapangan yang seringkali
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belum sesuai harapan. Sebagaimana tulisan
sebelumnya, tulisan ini bernuansa kebijakan
dalam kualitas pelayanan yang selayaknya
ditingkatkan oleh Balai Diklat Kementerian
Agama Semarang. Tulisan ini memberikan input
yang amat positif dari hasil temuan lapangan
yang amat berguna bagi Balai Diklat Kementerian
Agama pada umumnya  dan Balai Diklat
Keagamaan Semarang pada khususnya.

Pada tulisan Abdul Jamil Wahab tentang
Membaca Fenomena Baru Gerakan Salafi di Solo,
pembaca akan menemukan kenyataan bahwa
faham yang menyebut dirinya Salafi merupakan
paham dan gerakan yang bersifat transnasional,
yaitu terkoneksi dengan dinamika paham
keagamaan di Timur Tengah.  Dalam tulisannya
ini, Wahab memberikan gambaran tentang
eksistensi gerakan kelompok di Solo yaitu Salafi
Puritanis yaitu Ma’had Imam Bukhari, Salafi
Haraki yaitu Pesantren Al-Mukmin Ngeruki, dan
Ma’had ‘Isy Karima. Gambaran ini amat
bermanfaat untuk melihat akar permasalahan
keresahan masyarakat Islam di Solo terkait isu
agama dan negara. Salah satu isu penting yang
dikembangkan dalam dakwah kaum salafi di Solo
ini. Dakwah yang terkesan eksklusif ini juga
terkait dengan agenda besar pemerintahan
tentang radikalisme agama yang biasanya
diusung oleh gerakan transnasionalisme. Tulisan
ini amat bermanfaat untuk para pengamat
gerakan Islam yang dikategorikan radikal di solo
secara khusus dan bagi Kementerian Agama
selaku pemangku kebijakan yang menangani isu
keagamaan yang berkembang di masyarakat.

Pada segmen peningkatan sistem informasi
di lingkungan Kementerian Agama di Bali, tulisan
Muhimatul Kibtiyah yang berjudul Efektifitas
Penerapan Sistem Informasi Kediklatan di Balai Diklat
Keagamaan Denpasar menyoroti urgensi sistem
informasi yang baik dan cepat. Hal tersebut,
berdasarkan kondisi di lapangan adalah karena
banyaknya keluhan terkait lambatnya proses
login, seringnya terjadi gangguan saat
mengoperasikan sistem, tulisan ini memberikan
gambaran yang amat berharga tentang urgensi
penerapan sistem informasi yang canggih dan
efisien dalam mendukung pekerjaan.

Selanjutnya, tulisan yang tidak kalah
menariknya dalam dunia pendidikan adalah
tulisan Mu’min Roup dkk yang menyoroti
tentang Kritik Nalar Integrasi Keilmuan pada Karya

Disertasi Mahasiswa Berlatar Belakang Non-Agama
Universitas Islam Negeri (UIN). Tulisan ini amat
menarik karena tulisan ini mencoba untuk
memberikan integrasi keilmuan dari hasil karya
disertasi mahasiswa lulusan S1 dan S2 Prodi
umum di PTU maupun PTKI yang melanjutkan
studi doktoralnya di Pengkajian Islam di PTKIN.
Tulisan ini merupakan suatu upaya untuk
memotret proses dan hasil dari konsep integrasi
ilmu pengetahuan dan agama yang ingin
dikembangakan oleh UIN. Ini memberikan
pemaparan yang sangat berharga bahwa
integrasi keilmuan yang diidealkan memerlukan
pemahaman yang mendalam tentang ilmu dalam
perspektif Islam. Artinya tidak hanya menjadi
landasan ontologis tetapi harus menukik jauh
pada epistemologi dan aksiologi keilmuan Islam.
Dengan demikian, pemahaman yang mendalam
tentang hakekat ilmu, epistemologi ilmu
pengetahuan dalam Islam, dan filsafat nilai terkait
ilmu dalam Islam menjadi syarat mutlak untuk
melahirkan sarjana-sarjana Islam yang
diidealkan. Sementara dalam proses awal ini,
kemampuan mahasiswa yang tidak berlatar
belakang agama Islam yang mendalam masih
amat kurang atau boleh dikatakan jauh dari
harapan. Namun demikian, proses
penyempurnaan untuk menghasilkan target
pencapaian yang diidealkan haruslah dilakukan
secra terus menerus.

Tulisan menarik lainnya adalah tulisan
Akmal Salim Ruhana tentang Demokratisasi
Partisipasi Publik dalam Pemeliharaan Kerukunan
Umat Beragama. Dalam tulisannya ini, Ruhana
berusaha untuk memberikan gambaran tentang
pentingnya partisipasi kolaboratif dalam
mengembangkan pemberdayaan masyarakat
dapat lebih sejalan dengan upaya demokratisasi
kehidupan publik. Penelitian ini menekankan
urgansi partisipasi publik yang lebih luas dalam
memelihara dan meningkatkan kerukunan dalam
kehidupan beragama mengingat realitas
masyarakat Indonesia yang majemuk.

Keseluruhan tulisan diharapkan dapat
memberikan cakrawala pemahaman dan
pandangan yang lebih luas bagi para pembaca
dalam menyikapi realitas kehidupan beragama,
berbangsa, dan bernegara.

Selamat membaca.!!!
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